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MEMAHAMI PERILAKU ADAPTIF & 
HAMBATAN KECERDASAN

Perilaku adaptif adalah kemampuan anak untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan 
lingkungan sehari-hari, mencakup keterampilan komunikasi, sosial, dan kemandirian yang 
diperlukan dalam kehidupan nyata.
Hambatan kecerdasan merupakan gangguan perkembangan intelektual yang mempengaruhi 
fungsi kognitif dan adaptif anak. Kondisi ini ditandai dengan keterbatasan dalam kemampuan 
berpikir, memecahkan masalah, dan belajar dari pengalaman.
Perilaku adaptif memainkan peran krusial dalam kehidupan anak dengan hambatan 
kecerdasan. Dengan mengembangkan perilaku adaptif yang baik, anak mampu berpartisipasi 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, membangun kemandirian, dan meningkatkan 
kualitas hidupnya secara keseluruhan.



PENTINGNYA
PERILAKU ADAPTIF
Penelitian menunjukkan bahwa anak dengan 
hambatan kecerdasan yang mendapatkan 
pembelajaran adaptif mencapai peningkatan 
kemandirian hingga 60% lebih tinggi dibandingkan 
metode konvensional.
Perilaku adaptif berperan krusial dalam:
• Meningkatkan keberhasilan belajar secara signifikan
• Membangun kemandirian dalam kehidupan sehari-
hari
• Memperkuat kemampuan sosial dan komunikasi 
anak
Dengan pendekatan yang tepat, setiap anak memiliki 
potensi untuk berkembang dan mencapai kemampuan 
terbaiknya dalam lingkungan belajar yang mendukung.



Kesulitan memahami konsep abstrak dan instruksi 
kompleks
Keterbatasan kemampuan komunikasi verbal dan 
nonverbal
Keterbatasan keterampilan sosial dalam interaksi belajar
Variasi kebutuhan belajar yang sangat beragam tiap anak
Perbedaan kecepatan belajar yang signifikan antar 
individu
Kesulitan mempertahankan fokus dan konsentrasi dalam 
waktu lama
Terbatasnya sumber daya dan metode pembelajaran 
yang sesuai

TANTANGAN



STRATEGI

Pemberian penguatan positif 
dan pengulangan materi secara 
konsisten untuk memperkuat 
perilaku adaptif

Pendekatan pembelajaran yang 
disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kemampuan individu setiap 
anak

Penggunaan alat bantu visual 
dan teknologi edukasi untuk 
mendukung pemahaman 
konsep

Kolaborasi aktif antara guru, 
orang tua, dan terapis dalam 
merancang program 
pembelajaran adaptif



STUDI KASUS
Deskripsi Kasus:
Rafi, anak usia 10 tahun dengan 
hambatan kecerdasan ringan, 
mengalami kesulitan mengikuti 
pembelajaran konvensional. Guru 
dan terapis merancang program 
pembelajaran adaptif berbasis 
visual dan penguatan positif. Materi 
disajikan melalui gambar, video 
pendek, dan aktivitas hands-on 
yang disesuaikan dengan kecepatan 
belajar Rafi secara individual.

Hasil yang Dicapai:
Setelah 6 bulan intervensi, Rafi 
menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam kemampuan 
komunikasi dan kemandirian 
sehari-hari. Nilai keterampilan 
adaptifnya meningkat 40%. 
Pelajaran penting: kolaborasi 
antara guru, orang tua, dan 
terapis adalah kunci 
keberhasilan pembelajaran 
adaptif yang berkelanjutan.



Kolaborasi guru, orang tua, dan terapis sangat penting

KESIMPULAN

Perilaku adaptif mendukung kemandirian anak

Pembelajaran adaptif meningkatkan hasil belajar

Pendekatan individual lebih efektif dari metode konvensional

Gunakan alat bantu visual dan teknologi edukasi

Terapkan penguatan positif secara konsisten

Terus kembangkan metode pembelajaran adaptif

Libatkan orang tua aktif dalam proses belajar



TERIMA KASIH
ATAS PERHATIAN ANDA

SILAKAN AJUKAN 
PERTANYAAN ATAU 

DISKUSI
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